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ABSTRAK 

 
Arifna Arifin. 2011. ”Peningkatan Keterampilan Menulis Berita Siswa Kelas 

VIII.2 MTsN Kuranji Padang dengan Menggunakan Teknik Tiru 
Model” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas 
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini  bertujuan mendeskripsikan (1) proses pembelajaran menulis 

teks berita siswa MTsN Kuranji Padang dengan menggunakan teknik tiru model 
(2) peningkatan kemampuan menulis teks berita siswa MTsN Kuranji 
Padangdengan menggunakan teknik tiru model. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang merupakan penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 MTsN Kuranji Padang 
yang berjumlah 35 orang.  

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas dengan menggunakan metode 
deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa hasil tes tertulis siswa, hasil observasi, 
hasil angket respon siswa, dan hasil catatan lapangan dalam pengajaran. Prosedur 
penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari empat unsur, yaitu (1) 
perencanaan, (2) tindakan,  (3) observasi/pengamatan, (4) refleksi. Penelitian ini 
telah dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII.2 SMP Negeri I Sawahlunto berjumlah 35 orang.  

Data didapat melalui pelaksanaan tindakan kelas sebanyak dua siklus. 
Berdasarkan pelaksanaan siklus I diketahui bahwa 9 orang yang mencapai KKM 
dengan nilai tertinggi 79,2 rata-rata 59,3. Pada pelaksanaan siklus II diketahui 34 
siswa telah mencapai KKM dengan nilai tertinggi 82,5  rata-rata 71,18. 

Berdasarkan analisis  penelitian terhadap keterampilan menulis teks berita 
siswa kelas VIII.2 MTsN Kuranji Padang dengan menggunakan teknik tiru model 
dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran menulis teks berita dengan 
mengikuti langkah-langkah teknik tiru model terlaksana dengan baik pada siklus 
II dan penggunaan teknik tiru model dalam pembelajaran menulis teks berita 
dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam 

seluruh proses belajar mengajar yang dialami siswa selama menuntut ilmu pada 

setiap jenjang pendidikan, serta menulis tidak hanya dipentingkan dalam 

pembelajaran bahasa saja tetapi juga dalam keterampilan yang lain. Banyak 

manfaat yang didapat dari kegiatan menulis seperti, memperluas wawasan, 

mencerdaskan pikiran agar kreatif, serta meningkatkan mutu hidup. 

Menghasilkan tulisan yang baik bukan hal yang mudah untuk dilakukan. 

Kemampuan menulis tidak datang secara tiba-tiba, tetapi menulis perlu dilatih 

secara terus menerus. Seseorang harus melewati proses yang panjang untuk 

mengolah ide dan pikirannya agar dapat dituangkan dalam bentuk kata dan 

kalimat agar mudah dipahami oleh pembaca. Untuk sampai pada kemampuan 

tersebut perlu tradisi membaca dan menulis dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu bentuk keterampilan menulis adalah menulis berita. Berita 

merupakan salah satu produk jurnalistik yang besar peranannya dalam kehidupan 

manusia. Manusia sebagai makhluk sosial sangat membutuhkan berita sebagai 

informasi yang bisa dipercaya. Dengan menulis berita manusia dapat 

menyampaikan pesannya kepada masyarakat dalam waktu singkat, sehingga orang 

lain bisa memahami informasi yang terkandung dalam berita tersebut. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara informal dengan salah satu 

guru  Bahasa Indonesia di MTsN Kuranji Padang , peneliti menemukan beberapa 

masalah dalam pembelajaran keterampilan menulis berita. Permasalahan tersebut 
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yaitu; (1) siswa kurang memahami unsur utama  berita yaitu 5W+1H, (2) siswa 

mengalami kesulitan dalam menulis teks berita berdasarkan fakta yang ada di 

lapangan, (3) pembelajaran menulis teks berita kurang diminati dan dianggap 

sesuatu yang membosankan. 

Fenomena yang terjadi saat ini seputar pembelajaran bahasa dan sastra, 

ketika proses belajar mengajar guru lebih menyukai metode ceramah, catat dan 

tugas. Persoalan lainnya adalah persoalan fasilitas, fasilitas sebagai sarana 

pendukung dalam setiap kegiatan pembelajaran yang sering diabaikan. Banyak 

fasilitas yang dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa untuk meningkatkan serta 

menambah wawasan siswa misalnya tape recorder untuk menyimak, buku-buku 

bacaan (buku ilmu pengetahuan popular, majalah, surat kabar dan lain 

sebagainya) yang tidak tersedia. Jadi tidak mustahil jika minat baca siswa menjadi 

rendah. Hal yang menambah pembelajaran bahasa tidak optimal adalah 

ketersediaan alokasi waktu yang kurang, sehingga pembelajaran yang diberikan 

berupa teorinya saja, padahal pembelajaran bahasa tidak terlepas pada 

penyampaian teori saja. 

Pemilihan media, metode, dan teknik pembelajaran yang tepat merupakan 

salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia, terkhusus dalam aspek menulis. Pemilihan teknik pembelajaran yang 

tepat praktis mempermudah siswa dalam mengembangkan kreativitasnya ketika 

menulis. Hal itu disebabkan, teknik pembelajaran berfungsi sebagai sarana 

penyampaian pesan dari guru kepada siswa. Dengan kata lain, siswa belajar akan 

lebih efektif, produktif, dan bermakna jika hal-hal yang telah dilihat dan 
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dibacanya memberikan kesan mudah untuk mengembangkan ide, mudah untuk 

dipahami, dan mudah pula untuk diingat. 

Bertolak dari permasalahan dan tujuan pembelajaran bahasa dan sastra 

yang tercantum dalam kurikulum, maka penelitian ini bermaksud 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis berita siswa kelas VIII.2 

MTsN Kuranji dengan menggunakan teknik tiru model melalui penelitian 

tindakan kelas. Penelitian ini berdasarkan asumsi bahwa pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan akan merangsang siswa untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Salah satu pembelajaran yang menarik adalah dengan 

menggunakan metode, teknik dan media yang bervariasi. 

Penggunaan teknik ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis berita. Model yang digunakan adalah berita yang ada dalam surat 

kabar dengan tujuan mempermudah siswa mengeluarkan ide-idenya ketika 

menulis berita sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 

berita. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil wawancara langsung dengan 

seorang guru bahasa Indonesia di MTsN Kuranji dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut. Pertama, Siswa kurang memahami unsur utama  berita yaitu 

5W+1H. Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks berita 

berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Ketiga, pembelajaran menulis teks berita 

kurang diminati dan dianggap sesuatu yang membosankan. Keempat, sebagian 

besar dari siswa tidak pernah membaca surat kabar. 
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C. Pembatasan Masalah 

Bertolak dari identifikasi masalah penelitian ini dibatasi pada penerapan 

teknik tiru model untuk meningkatkan kemampuan menulis berita siswa kelas 

VIII.2 MTsN Kuranji Padang ditinjau dari unsur 5W+1H. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini 

yaitu, (1) bagaimanakah proses pembelajaran menulis teks berita siswa kelas 

VIII.2  MTsN Kuranji Padang dengan menggunakan teknik tiru model?; (2) 

bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis teks berita  dengan 

menggunakan teknik tiru model siswa kelas VIII.2  MTsN Kuranji Padang ? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk mendeskripsikan; (1) 

bagaimanakah proses pembelajaran menulis teks berita siswa kelas VIII.2  MTsN 

Kuranji Padang dengan menggunakan teknik tiru model?, (2) bagaimanakah 

peningkatan keterampilan menulis teks berita dengan menggunakan teknik tiru 

model siswa kelas  VIII.2  MTsN Kuranji Padang . 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak pihak 

antara lain. Pertama, untuk meningkatkan minat dan memotivasi siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam menulis berita. Kedua, guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia sebagai bahan pertimbangan untuk memilih dan 

menggunakan teknik tiru model dalam upaya meningkatkan keterampilan siswa 
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dalam  menulis, terutama menulis berita. Ketiga, peneliti lain, sebagai bahan 

rujukan dan bandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya. Keempat, 

peneliti sendiri, sebagai bahan kajian akademik dan bekal dalam mengajar nanti, 

khususnya dalam pembelajaran menulis berita. 



 

BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori 

Berdasarkan masalah penelitian yang diuraikan sebelumnya, berikut akan 

dijelaskan teori dan pendapat ahli yang berkaitan dengan penelitian ini. Acuan 

teori yang digunakan dalam penelitian ini ada lima. Pertama, keterampilan 

menulis. Kedua, hakikat berita. Ketiga, teknik tiru model. Keempat, teknik tiru 

model dalam pembelajaran berita. Kelima, kedudukan materi dalam standar isi 

kurikulum. 

1. Keterampilan Menulis 

a. Batasan menulis 

Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide, gagasan dalam bentuk 

tulisan sebagaimana yang dinyatakan oleh Semi (2003: 2), menulis atau 

mengarang pada hakikatnya merupakan pemindahan pikiran atau perasaan ke 

dalam bentuk unsur-unsur lambang bahasa. Semi (2003: 2) menambahkan bahwa 

menulis itu sering kali dianggap sebagai suatu keterampilan yang sulit, karena 

menulis dikaitkan dengan seni atau kiat, sehingga tulisan tersebut dirasakan enak 

dibaca, akurat, jelas, dan singkat. 

Selanjutnya Gie (2002: 9) memberikan istilah mengarang untuk menulis, 

menurutnya menulis merupakan segenap rangkaian kegiatan seseorang 

mengungkapkan buah pikiranya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dimengerti 

oleh orang lain. Gie ( 2002: 9) menambahkan bahwa buah pikiran itu dapat berupa 

pengalaman, pendapat, pengetahuan, keinginan, perasaan sampai gejolak kalbu 

seseorang. 
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Sehubungan dengan pendapat tersebut, Akhadiah, dkk (1998: 2) 

menambahkan bahwa menulis juga berarti mengorganisasikan gagasan secara 

sistematik serta mengungkapkannya secara tersurat. Dengan demikian, kegiatan 

menulis tersebut dapat menjelaskan permasalahan yang semula samar bagi diri si 

penulis. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis merupakan, (1) kemampuan mengorganisasikan dan 

mengekspresikan ide yang akan disampaikan dalam bahasa tulis, (2) keterampilan 

yang memerlukan latihan dan dilakukan secara berulang-ulang serta terus 

menerus, (3) keterampilan yang memerlukan bacaan yang banyak agar kualitas 

tulisan baik, (4) kemampuan menggunakan kosa kata yang tepat dalam 

mengaktualisasikan pikiran yang dimiliki, (5) keterampilan berbahasa penyajian 

dan pewajahan tulisan secara efektif dan efisien. 

 
b. Tujuan menulis 

Tujuan menulis merupakan salah satu indikator untuk mencapai 

keberhasilan dalam menulis. Hugo Hartig (dalam Tarigan, 1994:24-25) 

merangkumkan tujuan menulis tersebut menjadi tujuh tujuan: (1) Assignment 

purpose (tujuan penugasan) merupakan tujuan menulis karena ditugaskan, bukan 

atas kemauan sendiri; (2) altruistic purpose (tujuan alturuistik) yakni menulis 

dengan tujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedudukan 

para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan 

dan penalarannya; (3) persuasive puspose (tujuan persuasif) yaitu tujuan menulis 

untuk menyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan; (4) 
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informational purpose (tujuan informasi, penerangan) merupakan tujuan untuk 

memberi informasi atau keterangan kepada para pembaca; (5) self-expressive 

purpose (tujuan pernyataan diri) yakni menulis yang bertujuan untuk 

memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada pembaca; (6) 

creative purpose (tujuan kreatif) yaitu tujuan menulis untuk mencapai nilai-nilai 

artistik, nilai-nilai kesenian. 

Supaya tulisan yang dihasilkan dari proses menulis tersebut dapat dibaca 

dan diterima oleh pembaca, seorang penulis terlebih dahulu harus menentukan 

tujuannya dalam menulis. Hal ini dikarenakan agar response yang diharapkan oleh 

penulis akan diperoleh dari pembaca. Semi (2003:14-15) mengatakan secara 

umum tujuan menulis itu ada lima: (1) memberikan arahan, yakni memberikan 

petunjuk kepada orang lain dalam mengerjakan sesuatu; (2) menjelaskan sesuatu, 

yakni memberikan uraian atau penjelasan tentang sesuatu hal yang harus diketahui 

oleh orang lain; (3) menceritakan kejadian, yakni memberikan informasi tentang 

suatu hal yang berlangsung di suatu tempat pada suatu waktu; (4) meringkaskan, 

yaitu membuat rangkuman suatu tulisan sehingga menjadi lebih singkat; (5) 

meyakinkan, yaitu tulisan yang berusaha meyakinkan orang lain agar setuju atau 

sependapat dengannya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis itu tergantung pada alasan 

dan niat si penulis sendiri dalam menceritakan karyanya. Tujuan-tujuan tersebut 

tidak harus berdiri sendiri. Terkadang dalam suatu tulisan, tujuan tersebut dapat 

digunakan secara bersamaan. Penulis dalam tulisannya, disamping bermaksud 

untuk menjelaskan sesuatu, menceritakan kejadian kepada pembaca, juga biasa 

bertujuan untuk meyakinkan pembaca tentang apa yang ditulisnya tersebut. 
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Misalnya penulis ingin meyakinkan pembaca tentang bahaya HIV AIDS. Dalam 

hal ini penulis dapat memulainya dengan menjelaskan apa itu HIV AIDS, 

kemudian diiringi dengan menceritakan asal-usulnya, bagaimana cara 

penularannya, serta pengantisipasiannya. 

 
2. Hakikat Berita 

Berdasarkan hakikat berita, teori yang akan diuraikan pada kegiatan ini 

adalah sebagai berikut, (a) batasan berita, (b) unsur-unsur berita, (c) bentuk-

bentuk berita, (d) syarat-syarat berita. 

a. Batasan Berita 

Secara umum orang mengartikan berita adalah informasi terbaru atau 

setidaknya dirasakan baru serta menarik oleh masyarakat. Ermanto (2005:6) 

mengemukakan, berita adalah peristiwa kejadian, aspek kehidupan manusia yang 

dirasakan baru, dianggap penting, mempunyai daya tarik dan mengundang 

keingintahuan pembaca atau masyarakat dan dilaporkan oleh wartawan dalam 

bentuk tulisan yang dimuat dalam media massa yang membuat cerita dari suatu 

peristiwa. 

Selanjutnya, batasan mengenai berita ini dikemukakan oleh Semi 

(1995:11) bahwa berita merupakan cerita atau laporan tentang suatu kejadian atau 

peristiwa yang sifatnya faktual dan baru serta mempunyai sifat yang luar biasa. 

Sama dengan hal tersebut, Carley (dalam Romli, 2000:2) memaparkan bahwa 

berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, 

penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan 

mereka. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara 

umum berita merupakan sebuah informasi yang disampaikan orang lain. Defenisi 

lebih spesifik dapat diberikan bahwa berita adalah informasi yang bersifat umum 

dan aktual suatu peristiswa yang disiarkan kepada khalayak ramai melalui media 

massa, baik media cetak maupun media elektronik. Berita sangat identik dengan 

fakta. Jadi sesuatu itu dikatakan berita apabila memuat fakta di dalamnya. 

 
b. Unsur-unsur Berita 

Tujuan penulisan berita dalam sebuah surat kabar adalah agar dapat dibaca 

oleh masyarakat luas. Berita haruslah menarik perhatian pembaca. Tanpa hal-hal 

menarik yang dimuat dalam suatu berita, barangkali pembaca tidak akan mau 

mengikuti berita tersebut. Jadi, dari peristiwa yang dianggap biasa, seorang 

wartawan harus mampu menemukan dan mengangkat hal-hal yang menarik. 

Hal-hal yang menarik perhatian pembaca dinamakan unsur-unsur berita. 

Pemahaman terhadap unsur-unsaur berita sangat dibutuhkan dalam pembuatan 

berita. Hal ini dikarenakan agar berita yang dihasilkan dapat bernilai baik.  

Asegraff (1991:25) menjelaskan bahwa unsur-unsur berita itu terdiri dari : 

(1) baru (berita haruslah termasa), (2) jarak ( dekat jauhnya lingkungan yang 

terkena oleh berita), (3) ternama (penting atau tidaknya orang yang diberitakan), 

(4) keluarbiasaan dari berita, (5) akibat yang mungkin ditimbulkan dari berita itu, 

(6) ketegangan yang ditimbulkan oleh berita itu, (7) pertentangan yang terlibat 

dalam berita (conflict), (8) seks yang ada dalam pemberitaan, (9) kemajuan-

kemajuan yang diberitakan, (10) human interest, (11) emosi yang ditimbulkan 

berita itu, dan (12) humor yang ada dalam berita. Berbeda dengan Assegaff, ahli 
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lain menjabarkan lebih singkat tentang unsur-unsur yang ada dalam berita ini, 

seperti yang diungkapkan Patmono SK (1996:4-8) bahwa unsur-unsur yang 

mengandung nilai berita atau daya tarik manusiawi, antara lain: (1) konflik, (2) 

kebaruan dan kedekatan, (3) keterkaitan/pengaruh, (4) keabsahan, (5) keanehan, 

dan (6) seks. 

Sementara itu, Junus dan Banasuru (1996:31-34) merangkum unsur-unsur 

berita dari pendapat ahli jurnalistik menjadi sebelas klasifikasi, diantaranya: (1) 

berita itu harus termasa, (2) jarak (dekat atau jauh), (3) penting (ternama), (4) 

kelauarbiasaan (keanehan), (5) akibat, (6) ketegangan, (7) pertentangan, (8) seks, 

(9) kemajuan, (10) emosi, dan (11) humor. 

Maka dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur berita tersebut ada dua belas, 

diantanya:  aktual atau baru, jarak, ternama, kelauarbiasaan , akibat, ketegangan,  

pertentangan, seks, kemajuan, human interest, emosi, dan  humor. Perlu digaris 

bawahi bahwa tidak harus semua unsur tersebut terdapat sekaligus dalam sebuah 

berita. Akan tetapi yang harus ditekankan bahwa unsur termasa, jarak harus selalu 

ada dalam sebuah berita. 

 
c. Bentuk-bentuk Berita 

Bentuk-bentuk berita dibagi berdasarkan empat hal pokok, yakni: (1) 

berdasarkan sifat kejadian berita, (2) berdasarkan soal-soal atau masalah yang 

dicakup berita, (3) berdasarkan jarak kejadian dan publikasi berita, dan (4) 

berdasarkan isi berita (Assegaff, 1991:38). Sama dengan hal tersebut, Junus dan 

Banasuru (1996:36) juga membagi bentuk-bentuk berita berdasarkan empat hal: 

(1) berdasarkan sifat kejadian berita (berita yang diduga akan terjadi dan berita 
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yang tidak diduga); (2) berdasarkan soal yang dicakupinya (berita politik, berita 

ekonomi, berita kejahatan, berita kecelakaan, berita olah raga, berita militer, berita 

ilmiah, berita pendidikan, berita agama, berita pengadilan, berita dunia wanita, 

berita manusia, dan peristiwa); (3) berdasarkan jarak kejadian dan publikasi berita 

(berita lokal dan berita luar); berdasarkan isi berita (berisi politik, ekonomi, ilmiah 

dan lainnya). 

Maka dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk berita itu terbagi ke dalam 

empat klasifikasi, yakni: berdasarkan sifat kejadian, persoalan yang 

mencakupinya, jarak kejadian, dan isi berita. Pemahaman tentang bentuk-bentuk 

berita ini sangat menentukan dalam pemilihan sumber berita dan memudahkan 

dalam teknis penulisan berita nantinya. Hal ini disebabkan ketika dalam menulis 

berita, harus dipikirkan terlebih dahulu apakah berita yang ditulis itu menarik atau 

tidak. Semakin bagus pemahaman tentang bentuk-bentuk berita, maka akan 

semakin baik pula tulisan berita yang dihasilkan. 

 
d. Syarat-syarat berita 

Suatu berita bisa dikategorikan sebagai berita yang layak terbit serta dapat 

menarik perhatian pembaca, apabila berita tersebut telah memenuhi syarat-syarat 

sebuah berita. Sesuai yang dikatakan oleh Assegraff (1991:51) bahwa sebuah 

berita itu harus memenuhi enam persyaratan yang disebut dengan 5W dan 1H 

yang terdiri dari: what, who, where, when, why, how. Lain halnya dengan 

Assegaff, seorang ahli mengatakan bahwa untuk menguji sebuah berita apakah 

telah memenuhi persyaratan berita yang baik dapat dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, seperti: (1) apa permasalahan/kejadian yang terdapat 
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dalam berita, (2) siapa tokoh yang diceritakan dalam kejadian itu, (3) di mana 

terjadinya peristiwa itu, (4) kapan terjadinya peristiwa itu, (5) mengapa bisa 

terjadi peristiwa itu, dan (6) bagaimana berlangsungnya peristiwa itu (Ermanto, 

2001:33). Jika data diatas telah ada dalam sebuah berita, barulah dapat dikatakan 

berita tersebut telah termasuk berita layak muat dan menarik bagi pembaca. 

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap berita itu selalu berhubungan 

dengan fakta. Sesuai yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa fakta itu berkaitan 

erat dengan peristiwa/kejadian yang terkandung dalam berita itu. Fakta dapat 

dibuktikan dengan melihat tempat/lokasi peristiwa, waktu berlangsungnya 

peristiwa tersebut, siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut, bagaimana 

kondisinya, serta apa tindak lanjut yang dilakukan. Semua fakta-fakta ini 

merupakan persyaratan teknis dari sebuah berita. 

 
3. Teknik Tiru Model 

 Pembelajaran menulis di sekolah merupakan hal yang sulit bagi siswa. 

Oleh sebab itu, diperlukan teknik-teknik untuk memicu motivasi siswa agar 

terampil menulis, yang menurut Santoso (2003) dapat dilaksanakan di dalam dan 

luar kelas. Salah satu teknik pembelajaran tersebut adalah teknik tiru model atau 

Tiru Model. 

Marahimin (1994: 11) mengemukakan bahwa menulis dengan metode Tiru 

Model adalah menulis dengan melakukan latihan-latihan yang sesuai dengan 

master yang diberikan. 

Tarigan (1986: 194) mengemukakan bahwa tiru model dalam 

pembelajaran  merupakan proses pembelajaran menulis yang menuntut guru agar 
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mempersiapkan suatu karangan model yang akan dijadikan sebagai model atau 

contoh untuk membuat karangan baru. Walaupun demikian Tarigan menegaskan 

bahwa dalam penerapan teknik tiru model menekankan bahwa karangan yang 

dihasilkan tidak persis sama dengan karangan model, walaupun terkadang 

mungkin saja struktur sama tetapi isinya harus berbeda. 

Senada dengan Tarigan, Santoso (2003) mengemukakan bahwa teknik tiru 

model adalah teknik peniruan terhadap suatu objek yang membutuhkan tenggang 

waktu yang lama agar karya yang dihasilkan tidak sama dengan modelnya tetapi 

memiliki gaya sendiri. Dalam pembelajaran menulis tenik ini dapat diterapkan 

dengan mempersiapkan banyak buku yang akan dijadikan master atau model. 

Santoso (2003) mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan teknik tiru 

model ada bebapa langkah yang harus dalaksanakan di kelas, yaitu (1) model yang 

dipilih guru dibaca bersama-sama di kelas, (2) baca pula analisis model itu (setiap 

model disertai sedikit analisis mengenai bagus tidaknya tulisan itu dan menelusuri 

jalan pikiran penulisnya ketika menciptakan tulisan itu, (3) guru mengajak siswa 

memikirkan objek-objek lain yang kira-kira  dapat dituliskan dengan 

menggunakan pola,  gaya atau cara-cara yang dipakai dalam model itu,(4) siswa 

menuliskan idenya yang sejalan dengan model yang dibahas itu, dan (5) 

kumpulkan tugas siswa. 

Berdasarkan paparan ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa teknik 

tiru model merupakan teknik menulis dengan memperhatikan model atau contoh 

sebelum menulis. Dengan demikian maka dalam pembelajaran menulis berita, 

guru harus menyediakan teks berita yang diambil dari surat kabar kepada siswa 

pada saat pembelajaran. 
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4. Teknik Tiru Model dalam Pembelajaran Menulis Berita 

Keterampilan menulis erat kaitannya dengan keterampilan membaca. 

Untuk dapat menulis seseorang harus banyak membaca. Membaca adalah sarana 

utama menuju keterampilan menulis. Teknik tiru model merupakan cara menulis 

dengan menggunakan sebuah contoh tulisan yang digunakan sebagai model 

tulisan yang digunakan sebagai model dengan cara membaca beberapa model 

berita terlebih dahulu, kemudian model itu ditiru dan dicontoh kerangkanya saja, 

setelah itu dikembangkan sesuai ide siswa. Tujuannya agar siswa mampu menulis 

dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Maharimin (1994:11) menyatakan 

bahwa teknik tiru model pada dasarnya menuntut melakukan latihan-latihan sesuai 

dengan master yang diberikan. Model harus dibaca terlebih dahulu, dilihat isi, dan 

bentuknya, dianalisis serta dibuatkan kerangkanya setelah itu proses menulis 

dilakukan. 

Menulis dengan teknik tiru model maksudnya bukan menyalin secara 

keseluruhan tetapi hanya mencontoh kerangkanya saja, idenya, cara atau teknik 

yang digunakan. Untuk itu siswa sudah semestinya dapat berpikir, berkreasi dan 

berkomunikasi dengan bahasa tulis secara langsung dan lancar. 

Lebih lanjut Tarigan (1986:194) menegaskan bahwasanya cara menulis 

dengan meniru model adalah guru mempersiapkan suatu karangan model yang 

akan dijadikan contoh dalam menyusun karangan. Pernyataan ini didukung oleh 

Marahimin (1994:23) menyatakan bahwa, “ Diksi yang baik sebenarnya dapat 

menghasilkan gaya bahasa yang kuat.” 
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Dapat disimpulkan bahwa teknik tiru model merupakan teknik yang 

dilakukan untuk menulis. Penulis menggunakan sebuah atau beberapa contoh 

tulisan yang digunakan sebagai model. Tulisan model tidak ditiru hanya kerangka 

dan bentuk karangannya saja sedangkan isi karangan tidak ditiru. 

 
5. Kedudukan Materi dalam Standar Isi Kurikulum 

Penelitian ini dilaksakan dengan berlandaskan pada Standar Isi kurikulum 

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) SMP/MTs tahun 2006. Standar 

kompetensi ke-12 terdapat rumusan yaitu mengungkapkan informasi dalam 

bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster. Kompetensi dasar dari standar 

kompetensi ini yaitu (1) menulis rangkuman isi buku ilmu pengetahuan populer; 

(2) menulis teks berita secara singkat. Padat, dan jelas; (3) menulis slogan/poster 

untuk berbagai keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang bervariasi, serta 

persuasif. Selanjutnya kompetensi dasar  dilaksanakan adalah kompetensi dasar 

yang kedua yaitu menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas.  

 
B. Penelitian yang Relevan 

Sofia Wati (2008) melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan 

Menulis Berita Siswa Kelas VIII.2 SMP N 30 Padang ditinjau dari unsur 

5W+1H”. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa kemampuan siswa kelas 

VIII.2 SMP N 30 Padang dalam menulis berita tergolong lebih dari cukup dengan 

rata-rata penguasaan siswa 71,83%. 

Meldawati (2008) meneliti “Kemampuan menulis esai siswa kelas XII IPA 

1 Hiliran Gumanti dengan Menggunakan Teknik Tiru Model.” Hasil penelitian 

menyatakan, teknik tiru model dapat meningkatkan kemampuan menulis esai 
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siswa. Teknik tiru model yang digunakan dalam menulis esai membantu siswa 

mengkongkritkan konsep esai. Dengan terbantunya siswa mengkongkritkan 

konsep esai, siswa memperoleh peningkatan menulis esai. 

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah 

peningkatan kemampuan menulis berita siswa kelas VIII.2 MTsN Kuranji Padang 

dengan menggunakan teknik tiru model. 

 
C. Kerangka Konseptual 

Keterampilan menulis merupakan salah satu komponen yang terdapat di 

dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Menulis juga memiliki peranan 

penting dalam proses belajar mengajar pada setiap jenjang pendidikan. Pada 

dasarnya tulisan yang berkualitas ditentukan oleh banyaknya bacaan yang dibaca 

oleh penulis, oleh karena itu menulis merupakan salah satu aspek kebahasaan 

yang dapat membantu siswa untk mengungkapkan idenya dalam bentuk tulis. 

Salah satu bentuk tulisan yang harus dipelajari siswa adalah menulis berita.  

Untuk meningkatkan kemampuan menulis berita siswa, maka guru dapat 

menggunakan media, metode, dan teknik yang tepat serta bervariasi dalam proses 

belajar mengajar. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik tiru model. 

Teknik tiru model merupakan cara menulis yang menggunakan sebuah contoh 

tulisan yang digunakan sebagai model, kemudian model itu ditiru dan dicontoh 

kerangkanya saja, setelah itu dikembangkan sesuai ide siswa. 
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Teknik tiru model bertujuan agar siswa mampu menulis berita dengan 

baik. Teknik ini diharapkan mampu memberikan motivasi bagi siswa serta 

mempermudahnya mengembangkan kreatifitas, sehingga siswa mudah 

mengeluarkan ide dalam menulis, proses penulisan berita akan lebih cepat selesai, 

dan benar isinya. Untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam menulis berita 

dapat digambarkan pada bagan berikut.  

 

 

 

 

  

 

 

 
 
 

Gambar 1 
Bagan Kerangka Konseptual 

Peningkatan Kemampuan Menulis Berita Siswa Kelas VIII.2 MTsN Kuranji 
Padang Dengan menggunakan teknik tiru model
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, pengolahan data, dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa teknik tiru model dapat meningkatkan kemampuan 

menulis berita siswa kelas VIII.2 MTsN Kuranji Padang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil tes menulis berita dengan 

menggunakan teknik tiru model secara kuantitatif mengalami peningkatan dari 

prasiklus sampai akhir siklus II. Peningkatan tersebut yakni dari 58,92 pada 

prasiklus, yang berada pada klasifikasi cukup pada rentang 56-65% meningkat 

pada siklus I sebesar 0,38% menjadi 59,30 dan berada pada klasifikasi cukup pada 

rentang 56-65%. Pada tes akhir siklus II, terjadi peningkatan kembali yaitu 

11,88% menjadi 71,18. Jadi, dapat disimpulkan kemampuan menulis berita siswa 

kelas VIII.2 MTsN Kuranji Padang telah mengalami peningkatan dengan 

menggunakan teknik tiru model. 

Untuk data kualitatif, juga telah terjadi peningkatan. Hal ini terlihat dari 

data observasi dan angket respons siswa. Berdasarkan data observasi, diperoleh 

kesimpulan bahwa menulis berita dengan teknik tiru model dapat meningkatkan 

suasana kelas yang menyenangkan dan pembelajaran menarik. Fakta ini terlihat 

dari rasa keantusiasan dan keseriusan siswa dalam belajar. Jumlah siswa yang 

biasanya sering minta izin sewaktu proses belajar mengajar, dapat 

diminimalisasikan samapi akhir siklus II. Begitupun dengan data berdasarkan 

angket respons siswa. Hampir keseluruhan siswa sangat setuju dengan 

pembelajaran menulis berita dengan menggunakan teknik tiru model. 
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B. Saran  

Berdasarkan simpulan tersebut, maka dapat dikemukakan saran-saran yang 

dapat diupayakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa 

yaitu: (1) untuk meningkatkan kemampuan menulis (khususnya teks berita) guru 

dapat menggunakan teknik tiru model, (2) dalam pemilihan contoh berita guru 

harus menyesuaikan dengan lingkungan dan tingkat pemahaman siswa, (3) guru 

diharapkan  mampu memberikan dan menggunakan teknik yang dapat memotivasi 

siswa dalam menulis agar siswa tidak menganggap menulis adalah hal yang 

membosankan. 
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